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ABSTRAK 

LATAR BELAKANG Remaja di LPKA memiliki keterbatasan dalam 

mempersiapan masa depan mereka, seharusnya mereka memiliki kesadaran yang 

lebih tinggi dalam mempersiapkan masa depan, namun kesempatan yang sangat 

terbatas membuat mereka harus mempersiapkan masa depan dengan lebih serius, 

dan mempertimbangkan faktor-faktor yang mungkin akan berpengaruh. 

TUJUAN Untuk mengetahui gambaran dan faktor yang mempengaruhi Orientasi 

Masa Depan remaja Pelaku TPPO di LPKA Kelas II Muara Bulian Jambi. 

METODE Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. karakteristik remaja pelaku TPPO, menjalani pembinaan di LPKA 

Kelas II Muara Bulian, laki-laki, berusia 11-18 tahun. Teknik pengumpulan data 

adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). 

HASIL Gambaran orientasi masa depan remaja pelaku TPPO meliputi evaluasi diri, 

motivasi untuk menjalankan hidup lebih baik, perencanaan masa depan dan tujuan 

yang jelas mengenai masa depan. Adapun faktor yang mempengaruhi yaitu teman 

sebaya, hubungan orang tua dan anak, faktor ekonomi, pengalaman sebelum 

menjadi muncikari, rasa takut dan pembelajaran sosial. 

KESIMPULAN partisipan telah menggambarkan orientasi masa depan, dibagi 

menjadi 3 tahapan, pertama evaluasi diri, kedua meliputi motivasi untuk 

menjalankan hidup lebih baik dan tujuan yang jelas mengenai masa depan. Ketiga 

membuat perencanaan masa depan setelah keluar dari LPKA. Faktor yang 

mempengaruhi yaitu teman sebaya, hubungan orang tua dan anak, faktor ekonomi, 

pengalaman sebelum menjadi muncikari, rasa takut, dan pembelajaran sosial. 

Kata kunci : Remaja, Orientasi Masa Depan, TPPO. 
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BACKGROUND The proteges at LPKA had limitations in preparing their futures. 

Adolescents who should have lots of awareness to prepare their futures. But in this 

case, because of their background as “criminals” and the least of chances, they have 

to prepare their future more seriously, plan it really well and consider all the factors 

that probably involved in it. 

PURPOSE This research intends to know the description and the factors that 

influence the future orientation of adolescents who commit human trafficking 

crimes at Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Class II Muara Bulian. 

METHODS Qualitative Research Methods with an Approach to Phenomenology 

The selection of participants was done using characterized purposive sampling on 

adolescents who commit human trafficking crimes under coaching at LPKA Class 

II Muara Bulian. Male, 11–18 years old. The methods for collecting data were 

interviews, observations, and documentation. The method for analyzing the data 

was interpretative phenomenological analysis (IPA). 

RESULTS The descriptions of the future orientation of adolescents who have 

committed human trafficking crimes involve self-assessment, motivation, planning 

the future, and setting goals. Besides, the factors that affected future orientation 

were friends, parent-child relationships, the economy, experience before turning 

into a pimp, fears, and social learning. 

CONCLUSION All of the participants gave a description of their future orientation 

and factors involved in the process. Divided into three steps, first is self-assessment. 

The second step of future orientation includes motivation and goals. And third, 

planning the future right after LPKA. The factors that affect future orientation are 

friends, parents-child relationship, the economy, experience before turning into a 

pimp, fears, and social learning. 

Keywords: Adolescence, Future Orientation, Human Trafficking Crimes. 
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